V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol
daun namnam (Cynometra cauliflora L.) dalam sediaan gel terhadap
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa dapat disimpulkan
bahwa :
1. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka akan menghasilkan
zona hambat yang semakin luas juga. Konsentrasi 60%
merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat S. aureus
dengan rata-rata luas zona hambat 1,128 cm? dan termasuk
dalam Klasifikasi daya hambat yang kuat, tetapi ekstrak ini
belum mampu menghambat pertumbuhan P. aeruginosa.
2. Daya hambat ekstrak daun namnam dalam sediaan gel terhadap
S. aureus paling baik ditunjukkan pada konsentrasi 60% dengan
rata-rata luas zona hambat 1,113 cm?® sedangkan sediaan gel
ekstrak metanol daun namnam pada konsentrasi 0, 30 dan 60%
belum bisa menghambat pertumbuhan P. aeruginosa.
B. SARAN
1. Dilakukan penelitian dengan variasi pelarut untuk melihat profil
fitokimia secara kualitatif maupun kuantitatif kandungan daun

namnam.
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2. Diperlukan adanya pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
untuk melihat konsentrasi terendah dari ekstrak daun namnam yang
dapat menghambat bakteri uji.

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap formulasi sediaan gel
handsanitizer dengan menggunakan konsentrasi 60% untuk

menghambat S. aureus.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Luas Zona Hambat Ekstrak Metanol Daun Namnam
Terhadap S. aureus

Diketahui
D, = 0,40 cm (diameter perforator)
I1 =3,14
Rata-rata D; 0% =0,40 cm
Rata-rata D; 30% =1,48cm
Rata-rata D, 60% =1,74 cm
Rata-rata D; Kontrol + =3,10cm
Rata-rata D; Kontrol - =0,40 cm
Rumus =
d;\*  /dy)\?
Luas zona hambat (LZH) = 1t <(7> — <7> )

0,40\*>  /0,40\*
Luas zona hambat (LZH) 0% = 3,14 ( > — ( )

2 2
=0cm?
1,48\%  /0,40\?
Luas zona hambat (LZH) 30% = 3,14 ( 5 ) — ( > )
=1,594cm?
1,74\*  /0,40\*
Luas zona hambat (LZH) 60% = 3,14 ( 5 ) _( & )
= 2,251 cm?

3,10\*  /0,40\*
Luas zona hambat (LZH)Kontrol+= 3,14 ( > ) —( > )

=7.418 cm?

0,40\  /0,40\°
Luas zona hambat (LZH) Kontrol—= 3,14 ( 5 ) —( 5 >

=0cm?
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Lampiran 2. Luas Zona Hambat Ekstrak Metanol Daun Namnam Terhadap
P. aeruginosa

Diketahui :
D, = 0,40 cm (diameter perforator)
I =3,14
Rata-rata D; 0% =0,40 cm
Rata-rata D; 30% =0,40 cm
Rata-rata D; 60% =0,40 cm
Rata-rata D; Kontrol + =1,90cm
Rata-rata D; Kontrol - =0,40 cm
Rumus =
2 2
Luas zona hambat (LZH) = 1t <(%) — (%) )

0,40\*  (0,40\*
Luas zona hambat (LZH) 0% = 3,14 ( ) — ( )

2 2
=0cm?
0,40\*  /0,40\*
Luas zona hambat (LZH) 30% = 3,14 (( 5 > — ( > ) )
=0cm?

0,40\°>  /0,40\*
Luas zona hambat (LZH) 60% = 3,14 ( ) — ( )

2 2
= 2,251 cm?
1,90\2 0,40\2
Luas zona hambat (LZH)Kontrol+= 3,14 (T) - (T)
= 2,830 cm?

0,40\*  /0,40\°
Luas zona hambat (LZH) Kontrol—= 3,14 (—) — (—)

=0cm?
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Lampiran 3. Luas Zona Hambat Sediaan Gel Ekstrak Metanol Daun
Namnam Terhadap S. aureus

Diketahui :

D, = 0,40 cm (diameter perforator)
I1 =3,14

Rata-rata D; 0% =0,40 cm

Rata-rata D; 30% =1,46 cm

Rata-rata D; 60% =1,70cm

Rata-rata D; Kontrol + =0,44 cm

Rata-rata D; Kontrol - =0,40 cm

Rumus =

2 .

d,;\’> s
Luas zona hambat (LZH) = nt (—) - (—)

0,40\>  /0,40\*
Luas zona hambat (LZH) 0% = 3,14 (—) _d (_>

2 2
=0 cm?
1,46\>  /0,40\*
Luas zona hambat (LZH) 30% = 3,14 <(T) - (T) )
= 1,548 ¢cm?

1,70\*  /0,40\°
Luas zona hambat (LZH) 60% = 3,14 ( 5 ) _( > )

= 2,143 cm?

0,442\* 70,40\
Luas zona hambat (LZH)Kontrol+= 3,14 ( 5 ) —( > )
= 0,028 cm?
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0,40\*  /0,40\*
Luas zona hambat (LZH) Kontrol—= 3,14 (T) — (T)

=0cm?

Lampiran 4. Luas Zona Hambat Sediaan Gel Ekstrak Metanol Daun
Namnam Terhadap P. aeruginosa

D, = 0,40 cm (diameter perforator)
IT =3,14
Rata-rata D; 0% =0,40 cm
Rata-rata D; 30% =0,40 cm
Rata-rata D; 60% =0,40 cm
Rata-rata D; Kontrol + =0,40 cm
Rata-rata D; Kontrol - =0,40 cm
Rumus =
d;\2  /dy)\?
Luas zona hambat (LZH) = 1t <(7> — <7> )

0,40\*  /0,40\?
Luas zona hambat (LZH) 0% = 3,14 ( > — ( )

2 2
=0cm?
0,40\*  /0,40\?
Luas zona hambat (LZH) 30% = 3,14 ( = ) — ( s )
=0cm?

0\* 70,40\
Luas zona hambat (LZH) 60% = 3,14 (E) — ( > >

=0cm?

0,40\  /0,40\°
Luas zona hambat (LZH)Kontrol+= 3,14 ( 5 ) —( 5 )

=0cm?

0,40\%*  /0,40\°
Luas zona hambat (LZH) Kontrol—= 3,14 ( 5 ) —( 5 )



=0 cm?

Lampiran.5.Total Flavonoid Content (TFC)

Diketahui :
M = 0,0054 X —0,0002
ke = 0,982
Rumus —TEC = w

Larutan stok ekstrak induk = 100 ppm (mg/mL)
Larutan stok ekstrak yang digunakan = 65 ppm (mg/mL)
Absorbansi ekstrak = 0,132 nm
W = Berat simplisia yang diekstraksi = 30 g
V = Volume pelarut untuk ekstraksi = 300 mL
Larutan stok ekstrak induk (ppm)

D.F =
Larutan stok ekstrak yang dipakai (ppm)
:% = 1,538 ppm (mg/mL)
Y = absorbansi ekstrak yang digunakan
Y =0,0054 X —0,0002
0,132 =0,0054 X —0,0002
X 0,132 +0,0002
~ 0,0054
X =24,481=R
wW =30g
RxDFxVx100
TFC =——m
w

_ 24,481x1,538 mg/mLx300 mL
- 30g
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= 376,51 mg QE/g

Lampiran 6. Perhitungan Rendemen

Berat simplisia satu kali pengulangan =30 g
Berat ekstrak pengulangan 1 = 3,939 g
Berat ekstrak pengulangan 2 = 3, 574 g
Berat ekstrak pengulangan 3 =6, 185 g
Berat ekstrak pengulangan 4 = 2, 424 g
Berat ekstrak pengulangan 5 = 10. 195 g
Total berat ekstrak = 26, 317 g

Berat ekstrak

Total rendemen = x 100%

Berat simplisia

x 100 %

_ 26317 g
150 g

=17,545%

Lampiran 7. Perhitungan konsentrasi ekstrak

0% = 0 mg ekstrak dalam 1 mL akuades atau 0 gram ekstrak dalam
10 mL akuades

30% = 300 mg ekstrak dalam 1 mL akuades atau 3 gram ekstrak
dalam 10 mL akuades.

60% = 600 mg ekstrak dalam 1 mL akuades atau 6 gram ekstrak

dalam 10 mL akuades.

Lampiran 8. Perhitungan konsentrasi ekstrak dalam basis karbopol
0% = 0 mg ekstrak dalam 1 mL karbopol atau O gram ekstrak
dalam 10 mL karbopol.
30% = 300 mg ekstrak dalam 1 mL karbopol atau 3 gram ekstrak
dalam 10 mL karbopol.
60% = 600 mg ekstrak dalam 1 mL karbopol atau 6 gram ekstrak



dalam 10 mL karbopol.
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Lampiran 9. Tabel Hasil D; Zona Hambat Ekstrak Metanol Daun Namnam

terhadap S. aureus

Rata-rata

0% 30% 60% Kontrol +  Kontrol —
(cm) (cm) (cm) (cm) (cm)
0,40 1,15 1,70 3,10 0,40
0,40 1,50 1,65 3,10 0,40
0,40 1,60 1,75 3,10 0,40
0,40 1,55 1,90 3,10 0,40
0,40 1,50 1,74 3,10 0,40
0,40 1,46 1,74 3,10 0,40

Lampiran 10. Tabel Hasil D; Zona Hambat Ekstrak Metanol Daun Namnam
terhadap P. aeruginosa

Rata-rata

0% 30% 60% Kontrol +  Kontrol —
(cm) (cm) (cm) (cm) (cm)
0,40 0,40 0,40 2,00 0,40
0,40 0,40 0,40 1,80 0,40
0,40 0,40 0,40 2,00 0,40
0,40 0,40 0,40 1,90 0,40
0,40 0,40 0,40 2,00 0,40
0,40 0,40 0,40 1,90 0,40




Lampiran 11. Tabel Hasil D; Zona Hambat Sediaan Gel Ekstrak Metanol
Daun Namnam terhadap S. aureus

0% 30% 60% Kontrol +  Kontrol —
(cm) (cm) (cm) (cm) (cm)
0,40 1,50 1,70 0,40 0,40
0,40 1,60 1,65 0,40 0,40
0,40 1,45 1,80 0,52 0,40
0,40 1,40 1,80 0,49 0,40
0,40 1,45 157 0,40 0,40
Rata-rata 0,40 1,48 1,70 0,442 0,40

Lampiran 12. Tabel Hasil D; Zona Hambat Sediaan Gel Ekstrak Metanol
Daun Namnam terhadap P. aeruginosa

0% 30% 60% Kontrol +  Kontrol —
(cm) (cm) (cm) (cm) (cm)
0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
0,40 0,40 0,40 0,40 0,40

Rata-rata 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
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Lampiran 13. Hasil Analisa ANOVA Ekstrak Metanol Daun Namnam

terhadap S. aureus dan P. aeruginosa

Nilai
Derajat Signifik
Jumlah  Bebas  Rerata asi
Kuadrat (df) Kuadrat  Nilai F  Sig.
HASIL Antara
LZH Kelompok 186.507 4 46.627 1.075E3 .000
SA
Dalam 867 20 043
Kelompok
Total 187.375 24
HASIL Antara
LZH Kelompok 32.123 4 8.031  560.279 .000
PA Dalam
Kelompok 287 20 014
Total 32.409 24

Lampiran 14. Tabel Hasil Total Flavonoid Content (TFC)

Y X/R D.F W TFC
0,132 24,481 1,538 10 mg 37,651 mg
ppm ppm QE/mg

Lampiran 15. Hasil Analisa Duncan Ekstrak Metanol Daun
Namnam terhadap S. aureus

Pengulang Nilai Alfa =0.05
ULANGAN an
SA DAN PA (N) 1 2 3
Buncan® 0% 5 00000
kontrol - 5 .00000
30% 5 1.56764
60% 5 2.25688
kontrol + 5 7.41825
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Keterangan : Hasil tidak beda nyata berada dalam satu
kelompok
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Lampiran 16. Tabel Hasil Analisa Duncan Ekstrak Metanol
Daun Namnam terhadap P. aeruginosa

ULANGA Nilai alfa = 0.05
N SA DAN Pengulangan
PA (N) 1 2

Lampiran 17. Tabel Hasil Analisa ANOVA Sediaan Gel Ekstrak Metanol
Daun Namnam terhadap S. aureus dan P. aeruginosa

Nilai
Derajat Signifi
Jumlah Bebas Rerata kasi

Kuadrat (df) Kuadrat Nilai F  Sig.

HASIL LZH Antara

PAGEL  Kelompok .000 3 .000
gg:impok 000 16 .000
Total .000 19
HéilélE'EH ﬁg,tg:ﬁpok 19105 3 6.368  380.394 .000
Eg:gmpok 268 16 017
19.373 19

Total
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Lampiran 18. Tabel Hasil Analisa Duncan Sediaan Gel Ekstrak Metanol
Daun Namnam terhadap S. aureus

Pengulang Nilai Alfa =0.05

ULANGAN an

SA DAN PA (N) 1 2 3
Duncan® 0% 5 .00000

kontrol + 5 .01733

30% 5 1.59748

60% 5 2.22665

Sig. .835 1.000 1.000
Keterangan : Hasil tidak beda nyata berada dalam satu

kelompok .

Lampiran 19. Tabel Nilai Rendemen Ekstrak Metanol Daun Namnam

Pengulangan Berat (g) Rendemen
Awal Akhir Ekstrak (%)
I 11,414 15,353 3,939 13,130
I 11,413 14,987 3,574 11,913
i 11,414 17,599 6,185 20,617
v 18,349 20,773 2,424 8,080
V 18,349 28,544 10,195 33,983
Rata-rata 14,188 19,451 5,263 17,545

Lampiran 20. Gambar Deret Standar Ekstrak Metanol Daun
Namnam Konsentrasi 50-70 ppm untuk Uji
Kuantitatif Flavonoid Ekstrak
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Lampiran 22. Ekstrak Daun Namnam dalam Basis Gel Karbopol



